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1. Konsonan  
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dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
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 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal  

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 a = أ  a = أ

 <I = إي ai = أي i = أ

 <u = أو au = أو u = أ

 

3. Ta’ Marbutah 
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 ditulis         al-birr           البر

5. Kata Sandang (Artikel) 
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sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
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Contoh: 

 ditulis           asy-syamsu            الشمس

 ditulis           as-sayyidahI             السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf al-qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang diikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang. 
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 ditulis           al-qamaru            القمر

 ’ditulis           al-badῑ           البديع

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh: 

 ditulis           umirtu            امرت
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ABSTRAK 
 

Kurnia, Diajeng, 2021. Kontribusi Puasa Sunah Senin-Kamis dalam Membentuk 
Kecerdasan Spiritual (SQ) Santri Putri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-
ien Bojong Pekalongan. Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Dr. 
Slamet Untung, M.Ag. 
 
Kata Kunci : Puasa Sunah Senin-Kamis, Kecerdasan Spiritual, Santri 
 

Puasa merupakan ibadah yang dapat dilaksanakan mulai dari anak-anak 
sampai dengan orang dewasa. Satuan pendidikan banyak yang menerapkan puasa 
dikesehariannya untuk menyukseskan pendidikan, salah satunya di Pondok 
Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien. Walaupun bukan menjadi sesuatu yang wajib, 
sebagian besar besar santri putri melaksanakannya dan dari pihak pengasuh 
menganjurkannya. Namun pada zaman modern ini terpengaruh oleh humanisme 
barat yang mana kecerdasan spiritual kolektifnya rendah ditandai dengan 
materialisme dan egoisme serta perkembangan IT yang menjadikan malas dan 
lupa dalam kewajiban.  

Tujuan dari penelitian ini yaitu mendeskripsikan puasa sunah senin-kamis 
santri putri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien Bojong, mendeskripsikan 
kecerdasan spiritual santri putri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien 
Bojong, mendeskripsikan kontribusi puasa sunah senin-kamis dalam membentuk 
kecerdasan spiritual santri putri.  

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian lapangan. Sumber data penelitiannya yaitu sumber data primer yang 
diambil dari santri putri, pengurus dan pengasuh serta sumber data sekunder yang 
diperoleh dari dokumen atau arsip pondok. Teknik pengumpulan data dengan 
wawancara dan dokumentasi. Analisis yang digunakan melalui merangkum data, 
menyajikan data supaya dapat dipahami dan menarik simpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan pertama, pelaksanaan puasa senin-kamis di 
pondok pesantren ini tidak wajib untuk dilakukan namun tetap dianjurkan. 
Sebagian besar santri sendiri melakukan karena motivasi orang lain atau ikut-
ikutan dan merasakan bahwa puasa di pondok membuatnya semangat, 
mempererat kebersamaan seperti saat sahur dan buka, serta saling mengingatkan. 
Kedua, kecerdasan spiritual di pondok awalnya berbeda-beda dan belum terlihat 
baik, namun pada akhirnya perubahan itu muncul seperti; sabar, jujur, memiliki 
kasih sayang, memiliki tanggung jawab, kesadaran diri dan merasakan dekat 
dengan Allah. Perubahan ini sebagian besar dipengaruhi oleh faktor orang lain 
yakni temen-teman sekitarnya dan membuatnya melakukan perubahan yang lebih 
baik. Ketiga, seseorang yang sudah melakukan puasa belum bisa dipastikan jiwa 
spiritualnya menjadi baik. Namun mereka tentu merasakan hikmah yakni 
penyucian hati, menundukkan nafsu dan syahwat, menjaga kesehatan, 
mematahkan jiwa maksiat dan peningkatan spiritual seperti sikap sabar, tanggung 
jawab, jujur, mengikisnya ego terganti dengan rasa kasih sayang, memiliki 
kesadaran diri dan dalam beribadah merasakan kedamai.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Puasa merupakan salah satu rukun islam yang berada pada diposisi ketiga. 

Puasa tidak hanya menahan dari lapar dan haus saja, namun puasa dapat 

mengendalikan seseorang dari hawa nafsu dan goncangan jiwa seperti marah, 

perkelahian, hal-hal yang melanggar kaidah dalam islam ataupun lainnya. 

Puasa dilakukan seorang muslim dari terbitnya fajar hingga tenggelamnya 

matahari atau waktu ini sering kali ditandai dengan adzan maghrib1. Sebagai 

seorang yang dikatakan muslim maka kita harus mengamalkan rukun islam 

yang satu ini, terlebih lagi Puasa di bulan Ramadhan yang hukumnya wajib. 

Dilihat dari hukumnya puasa terbagi menjadi lima yakni; puasa wajib, puasa 

haram, puasa sunah dan puasa makruh2. Pada penelitian yang akan dikaji ini, 

peneliti memfokuskan pada puasa sunah yang salah satunya adalah puasa 

senin-kamis. 

Melakukan puasa memiliki hikmah tersendiri seperti tazkiyah an nafs 

atau pembersihan jiwa, menyehatkan badan dan menjaga nafsu syahwat, jihad 

bagi jiwa, pembiasaan sabar, nafsu seksual, menajamkan perasaan kepada 

Allah, hikmah sosial yang mengingatkan kepada orang fakir msikin serta 

 
1 Abdul Syukur Al-Azizi, Kitab Lengkap dan Praktis Fiqih Wanita (Yogyakarta: PT Huta 

Parhapuran, 2017), hlm. 98. 
2 Mohammad. Hamim Hr., Fiqih Sistematis Terjemah Kitab: al-Taqrirat al-Sadidah Fi al-

Masali al-Mufidah (Kediri: Lirboyo Press, 2018), hlm. 379-380. 
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mempersiapakan menuju derajat yang lebih baik dihadapan Allah.3 Hikmah 

ibadah puasa yang telah dipaparkan, diharapkan mampu memotivasi untuk 

melaksanakan puasa. 

Setiap orang pasti memiliki kecerdasan, baik itu dari segi intelektual, 

emosional ataupun spiritualnya. Pada penelitian yang akan dikaji ini membahas 

kecerdasan spiritual. Kecerdasan spiritual sendiri tidak selalu mencangkup 

dalam lingkup agama. Kecerdasan spiritual dapat berupa hal hal positif, baik 

kepada diri sendri maupun orang lain, seperti halnya ketika seseorang memiliki 

permasalahan maka dia akan mencoba menyelesaikannya dengan nilai-nilai 

yang ada pada agama dan menggunakan hati sebagai pertimbangannya. Berada 

di Pondok Pesantren diharapkan para santri memiliki kecerdasan spiritual yang 

selalu melekat di diri mereka karena disinilah tempat mereka memperbaiki diri 

dan ladang pahala.  

Santri merupakan seorang yang belajar dan mendalami pendidikan 

agama islam di suatu tempat, yakni pesantren.4 Santri Pondok Pesantren 

Hidayatul Mubtadi–Ien Bojong merupakan mahasiswa dari IAIN Pekalongan, 

tak heran jika banyak yang menyebutnya mahasantri. Pondok Pesantren 

Hidayatul Mubtadi-ien sendiri terletak tidak jauh dari IAIN Pekalongan yang 

beralamat di desa Wangandowo Dukuh Kampir Kecamatan Bojong.    

Setiap hari senin dan kamis sebagian besar santri putri Pondok Pesantren 

Hidayatul Mubtadi-ien melaksanakan puasa yang dilakukan santri lama 

 
3 Yusuf Qardhawi, Fiqih Puasa (Solo: PT Era Adicitra Intermedia Grafika, 2010), hlm. 10-

16. 
4 Pipih Muhopilah dkk, "Hubungan Kualitas Puasa dan Kebahagiaan Santri Pondok 

Pesantren Al-Ihsan" (Bandung: Jurnal Psikologi Islam dan Budaya, No.1, April, I, 2018), hlm. 53. 
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maupun santri baru. Kegiatan yang padat baik kegiatan dalam kampus atau luar 

]kampus dan jadwal perkuliahan yang berbeda tidak menghalangi santri putri 

di Pondok Pesantren untuk tidak melaksanakan puasa sunah senin-kamis, 

walaupun dari pihak Pondok Pesantren tidak mewajibkan untuk melaksanakan 

puasa dan bukan menjadi program rutinan pondok.  

Zaman Modern dengan segala perkembangan teknologi (IT) dan ilmu 

pengetahuan di berbagai negara dan salah satuya Indonesia, memberikan 

banyak kemudahan yang dinikmati penggunanya. Namun ini semua dapat 

mengakibatkan perubahan baik bagi sosial atau pun bagi diri seseorang seperti; 

tergodanya pribadi, kejujuran, tanggung jawab, kepedulian sosial, kesopanan, 

sabar, syukur, kesederhanaan dan lainnya.5 Oleh karena itu sebagai seorang 

santri diharapkan memilki kecerdasan spiritual atau perilaku yang baik yang 

tentunya tidak hanya dalam bidang agama saja dan dapat memanfaatkan 

kemajuan teknologi dengan bijak.  

Zaman modern ini juga telah terpengaruh oleh humanisme barat, yang 

membuat kecerdasan spiritual kolektif santri menjadi rendah. Humanisme 

sendiri diartikan sebagai sistem pemikiran yang berdasarkan pada nilai, 

tindakan, karakteristik serta menghidupkan rasa kemanusiaan. Dimana 

humanisme barat membuat sesesorang akan mementingkan egonya, memiliki 

pergaulan yang kurang baik dan rasa perikemanusiaan kurang terutama santri 

putri yang memilki ego tinggi dan pada akhirnya akan membuat hidup menjadi 

 
5 Ulfah Rahmawati, "Pengembangan Kecerdasan Spiritual Santri :Studi terhadap Kegiatan 

di Rumah Tahfidzqu Deresan Putri Yogyakarta" (Kudus: Jurnal Penelitian, No.1, Februari, X, 
2016), hlm. 99. 
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kehilangan makna.6 Pengaruh humanisme barat yang demikian sebaiknya tidak 

diikuti oleh para santri, terlebih lagi ketika sedang puasa dan baiknya santri 

mengedepankan spiritual kolektif agar kebersamaan dapat terjalin. 

Kondisi realitas spiritual di Pondok Hidayatul Mubtadi-ien belum begitu 

terlihat. Fasilitas WiFi dan mesin cuci sebagai kemajuan dari teknologi 

membuat santri putri bermalas-malasan seperti; rebahan, bermain smartphone, 

menonton atau hal-hal lain yang sekiranya kurang bermanfaat di waktu 

luangnya saat melaksanakan puasa. Seharusnya mereka dapat memanfaatkan 

waktu luang mereka, melihat sebagian besar dari santri putri Pondok Hidayatul 

Mubtadi-ien mengikuti program tahfizul quran. Dengan latar belakang santri 

yang tidak jauh dari kata mengantri ini membuat santri harus sabar, dan santri 

putri yang terkadang tidak dapat menahan untuk menggunjing disaat berpuasa 

tentunya dituntun untuk sabar menahan dari hal-hal yang tidak baik tersebut. 

Dan khas dari Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien tidak semua santri 

diperbolehkan izinkan keluar pondok hanya yang berkepentingan saja yang 

diperbolehkan, oleh karena itu beberapa santri terkadang menyalahgunakan 

izin tersebut. 

Tujuan dari puasa sendiri untuk mendekatkan diri kepada sang pencipta 

yakni Allah, lalu dengan melihat problem-problem di atas apakah 

melaksanakan puasa senin-kamis dapat membentuk kecerdasan spiritual seperti 

tumbuhnya kesadaran diri, memiliki rasa keingin tahuan yang tinggi, 

melakukan tindakan-tindakan positif, memiliki sikap jujur, dermawan, 

 
6 Akhmad Muhaimin Azzet, Mengembangkan Kecerdasan Spiritual bagi Anak, Cet. Ke-3 

(Jogjakarta: Katahati, 2017), hlm. 34-35.  
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sederhana, sabar dan memiliki simpati kepada orang lain, ataukah sebaliknya 

yang membuat para santri lalai melakukan kewajiban di dunia sebagai seorang 

hamba dan tidak berperilaku baik.  

Latar belakang permasalahan di atas inilah yang menginspirasi penulis 

melakukan penelitian di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong, 

dengan mengambil judul “Kontribusi Puasa Sunah Senin-Kamis dalam 

Membentuk Kecerdasan Spiritual (SQ) Santri Putri di Pondok Pesantren 

Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan”. Diharapkan dengan adanya 

penelitian ini dapat mengetahui bagaimana puasa senin-kamis, kecerdasan 

spiritual santri putri dan kontribusi puasa senin-kamis dalam membentuk 

kecerdasan spiritual.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka 

peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana puasa sunah senin kamis santri putri di Pondok Pesantren 

Hidayatul Mubtadi-ien Bojong? 

2. Bagaimana kecerdasan spiritual (SQ) santri putri di Pondok Pesantren 

Hidayatul Mubtadi-ien Bojong? 

3. Adakah kontribusi puasa sunah senin-kamis dalam membentuk kecerdasan 

spiritual (SQ) santri putri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien 

Bojong? 
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C. Tujuan Penelitian  

1. Mendeskripsikan puasa sunah senin kamis santri putri di Pondok Pesantren 

Hidayatul Mubtadi-ien Bojong. 

2. Mendeskripsikan kecerdasan spiritual (SQ) santri putri di Pondok Pesantren 

Hidayatul Mubtadi-ien Bojong. 

3. Mendeskripsikan kontribusi puasa sunah senin-kamis dalam membentuk 

kecerdasan spiritual (SQ) santri putri di Pondok Pesantren Hidayatul 

Mubtadi-ien Bojong.  

D. Kegunaan Penelitian  

1. Kegunaan Teoretis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan keterkait 

kontribusi puasa sunah senin-kamis dengan kecerdasan spiritual (SQ) 

santri putri Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong. 

b. Penelitian ini diharapkan berguna sebagai rujukan dan bahan 

pembanding untuk penelitian selanjutnya yang sejalan dengan 

pembahasan pada penelitian ini. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Penelitian ini berguna bagi santri dalam melaksanakan ibadah puasa 

senin-kamis serta pembentukan spiritual mereka. 

b. Penelitian ini berguna bagi Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien 

Bojong sebagai bahan atau cara dalam membentuk kecerdasan spiritual 

santri. 
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E. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian yang akan dikaji ini menggunakan jenis penelitian field 

research atau sering disebut dengan penelitian lapangan. Alasan peneliti 

menggunakan jenis penelitian ini karena peneliti ingin melihat secara yang 

langsung bagaimana keseharian dari para santri putri terutama dalam 

kontribusi puasa senin-kamis untuk membentuk kecerdasan spiritual serta 

alasan santri putri di Pondok Hidayatul Mubtadi-ien Bojong melaksanakan 

puasa, dengan latar belakang santri sendiri adalah mahasiswi di IAIN 

Pekalongan.  

Penelitian yang akan dikaji ini termasuk dalam pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif merupakan penelitian yang tidak menggunakan angka 

dalam mengumpulkan data dan dalam memberikan penafsiran terhadap 

hasilnya.7 Adanya pemelitian kualitatif ini memberikan gambaran dari 

pelaksanaan puasa sunah senin-kamis dan kecerdasan yang terbentuk 

setelah melakukannya.  

2. Tempat dan Waktu 

Penelitian  ini  dilakukan  di  Pondok  Pesantren  Hidayatul  Mubtadi-ien  

santri  Putri  RT 07/ RW 04 Desa  Wangandowo, Duku Kampir, Kecamatan  

Bojong Kabupaten Pekalongan. Waktu penelitian ini dilakukan satu minggu 

yakni sejak tanggal 23 april sampai dengan 29 april 2021. 

 
7 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian Teori dan Praktiik Riset Pendidikan dan 

Sosial (Yogyakarta: Litera, 2019), hlm. 195.   
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Peneliti memilih meneliti di pondok pesantren ini karena keseluruhan 

santrinya merupakan mahasiswa IAIN Pekalongan, mulai dari semester dua 

sampai dengan semester delapan. Mahasiswa yang ada rata-rata lahir pada 

tahun 1997-2002. Setiap santri yang memiliki kesibukan yang berbeda dari 

kegiatan yang diikuti, baik kegiatan pondok, kegiatan perkuliahan, kegiatan 

organisasi luar kuliah ataupun yang lainnya. Namun kesibukan ini tidak 

menjadi penghalang bagi para santri untuk melaksanakan puasa senin-kamis 

yang diharapkan puasa ini dapat membentuk kecerdasan spiritual baik 

nantinya pada perilaku ataupun pada ibadah mereka.   

3. Sumber Data dan Data 

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 

mengenai data, contohnya seperti santri putri, pengurus dan pengasuh 

pondok pesantren. Sumber data ini merupakan salah satu asal dari rangkaian 

pengumpulan data yang didasari dari kejelasan data, darimana data 

diperoleh atau darimana asal suatu data. Untuk mencari tahunya peneliti 

menggunakan teori dari Bungin Burhan. Menurutnya sumber data direkrut 

dari data primer dan sekunder, berikut penjelasannya: 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer atau bisa disebut data asli yang didapatkan 

oleh peneliti setelah melakukan interaksi melalui wawancara ataupun 

obeservasi terhadap narasumber atau saksi mata yang mengalami atau 

mengetahui masalah tersebut. Data primer meliputi cerita dari saksi mata 
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yang mengalami masalah seperti hasil wawancara santri putri, pengasuh 

dan pengurus pondok pesantren. 

b. Sumber data sekunder  

Data sekunder atau data yang tidak didapatkan secara langsung 

namun data yang didapatkan berdasarkan referensi buku dan yang 

sejenis.8 Data sekunder didapatkan berdasarkan dokumen atau arsip data 

santri saat pendaftaran santri. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Banyak teknik yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data, 

namun pada penelitian ini peneliti hanya menggunakan tiga teknik. 

Penjelasan ketiga teknik tersebut diantarnya:   

a. Wawancara 

Wawancara adalah tahap teknik pengumpulan data yang pertama 

kali dilakukan. Wawancara merupakan kegiatan dua orang atau lebih 

yang saling menanyakan informasi untuk mendapatkan jawaban atas 

persoalan yang ada.9 Wawancara memiliki banyak teknik mulai dari 

wawancara terstruktur, tidak terstruktur dan semiterstruktur. Namun pada 

penelitian ini peneliti menggunakan teknik semiterstruktur dimana 

pelaksanaan teknik ini lebih bebas dibandingkan dengan teknik 

terstruktur dan merupakan perpaduan antara teknik terstruktur dan tidak 

terstruktur. 

 
8 Sukardi,  Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm.205. 
9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Cet. Ke-23 (Bandung: 

Anggota Ikatan Penerbit Indonesia, 20116), hlm. 138. 
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Metode wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang 

alasan santri melakukan puasa senin-kamis, kontribusi puasa dalam 

membentuk kecerdasan spiritual dan dampak dari melakukan puasa bagi 

kecerdasan spiritual. Data hasil wawancara ini diperoleh dari sumber data 

penelitian primer yakni pengasuh, ustadzah dan santri putri Pondok 

Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien.  

Metode wawancara semiterstruktur pada penelitian ini tidak secara 

menyeluruh menggunakan daftar pertanyaan yang telah tersedia/ panduan 

wawancara, peneliti dapat menanyakan pertanyaan secara terbuka. 

Pertanyaan yang terbuka inilah yang membuat narasumber dengan 

peneliti nantinya dapat berdiskusi tentunya tentang puasa sunah senin-

kamis, kecerdasan spiritual santri putri dan kontribusi puasa sunah senin-

kamis dalam membentuk kecerdasan spiritual. 

b. Dokumentasi 

Pada penelitian studi kasus atau penelitian lapangan, penggunaan 

dokumentasi sangat penting untuk menguatkan dan menambah bukti dari 

sumber–sumber lainnya. Dokumen sangat membantu dalam proses 

verifikasi dan menyediakan data yang lebih spesifik serta menguatkan 

sebuah informasi.10 

5. Teknik Analisis Data 

Melakukan penelitian tentunnya tidak akan jauh jauh dari data. 

Setelah data didapat barulah data diproses dengan menganalisa data. 

 
10 Abdul Manab, Peneletian Pendidikan Pendekatan Kualitatif,…, hlm. 239.  
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Didalam praktik penggunannya, teknik analisis data memiliki banyak 

macamnya, salah satunya Model Miles and Huberman. Berikut ini 

penjelasan dari teknik anlisis data menurut model Miles and Huberman: 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Adanya reduksi membuat banyak data dapat disaring, dirangkum 

dan dipilah dengan baik, mana data yang penting, kurang penting dan 

tidak penting11. Reduksi ini juga membuat data-data menjadi spesifik 

atau hanya fokus pada data ustadzah dan santri putri dalam membentuk 

kecerdasan spiritual santri putri melalui puasa, dan melihat bagaimana 

dampak serta alasan mereka. fokus ini dilakukan pada santri putri 

Hidayatul Mubtadi-ien dengan melihat. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi dan tersusun rapi, maka selanjutnya peneliti 

memberikan kesimpulan dari masing masing data yang telah didapatkan. 

Kesimpulan yang digunakan pada tahapan penyajian dalam metode 

kualitatif adalah dengan grafik, tabel ataupun yang lainnya. Namun 

penyajian dalam kualitatif yang paling sering adalah dengan 

menggunakan teks yang sifatnya naratif atau uraian, baik secara singkat 

maupun atau tidak.12 Pada penelitian ini penyajian data digambarkan 

secara deskriptif setelah melakukan wawancara/ komunikasi kepada 

santri putri Hidayatul Mubtadi-ien dan tentunya berdasarkan kecerdasan 

 
11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D... hlm. 247.   
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D... hlm. 249. 
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spiritual santri putri yang terbentuk melalui puasa, dampak serta alasan 

mereka. 

c. Verifikasi (Conclusion Drawing) 

Pada tahap ketiga atau tahapan akhir ini peneliti memberikan 

analisisnya berupa penarikan kesimpulan dan pemeriksaan data. 

Penarikan kesimpulan ini diambil dari data yang telah diperoleh baik itu 

data wawancara, observasi, dan dokumentasi13 Tahap verifikasi ini 

peneliti melakukan verifikasi ulang dengan mengaitkan kebenaran data 

yang sudah didapat seperti wawancara pada santri maupun ustadzah. 

Dengan mengaitkan kebenaran data sesuai yang ada dilapangan seperti 

mengobservasi lapangan, dan mendokumentasikan sesuai yang menjadi 

pembahasan yakni kecerdasan spiritual santri putri yang terbentuk 

melalui puasa senin-kamis, dampak serta alasan mereka. 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika dalam penulisan skripsi tentu harus diperhatikan dengan baik 

dan benar, karena sistematika penulisan ini merupakan garis besar dari 

pembahasan penelitian yang akan dituju dengan memaparkan sub bab dari 

masing-masing bab secara runtut dan saling berkaitan. Dalam skripsi ini 

terdapat V bab dengan runtutan sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaaan penelitian yang didalamnya terbagi menjadi dua 

macam yakni teoretis dan praktis, metode penelitian dan sistematika penulisan 

 
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D... hlm. 252. 
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skripsi tentang kontribusi puasa sunah dalam membentuk kecerdasan spiritual 

santri putri. 

Bab II Landasan teori pada bab ini berisikan deskripsi teori, kajian 

pustaka dan kerangka berpikir. Dalam deskripsi teori ini terdiri tiga sub bab 

yaitu puasa sunah senin-kamis, kecerdasan spiritual dan santri 

Bab III Hasil penelitian ini berisikan sub bab mengenai Pondok 

Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien, dan deskripsi puasa sunah senin kamis santri 

putri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong, deskripsi kecerdasan 

spiritual (SQ) santri putri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong, 

deskripsi kontribusi puasa sunah senin-kamis dalam membentuk kecerdasan 

spiritual (SQ) santri putri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong.  

Bab IV Analisis penelitian puasa sunah senin-kamis santri putri, analisis 

kecerdasan spiritual santri putri dan kontribusi puasa sunah senin-kamis dalam 

membentuk kecerdasan spiritual santri putri. 

Bab V penutup yang berisi tentang simpulan dan saran.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang penulis lakukan dalam 

penelitian, dengan judul “Kontribusi Puasa Sunah Senin-Kamis dalam 

Membentuk Kecerdasan Spiritual (SQ) Santri Putri Di Pondok Pesantren 

Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan” maka penulis memberikan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Puasa Sunah Senin-Kamis di Pondok Pesantren Hiidayatul Mubtadi-ien 

Puasa Sunah Senin-Kamis di Pondok Pesantren Hiidayatul Mubtadi-

ien tidak diwajibkan untuk dilakukan oleh santri, namun tetap dianjurkan. 

Sebagian besar santri putri di pondok ini melaksanakan puasa sunah senin-

kamis karena motivasi orang lain atau dengan kata lain hanya berawal dari 

ikut-ikut saja. Berawal dari motivasi orang lain atau terpengaruh dengan 

teman dan mereka merasakan bahwa puasa di pondok pesantren 

membuatnya menjadi lebih semangat dan tentunya mempererat 

kebersamaan seperti saat sahur dan buka bersama serta saling mengingatkan 

jika sudah harinya, maka tingkatan puasa santrri di Pondok Pesantren 

Hidayatul Mubtadi-ien masih pada tingkatan umum saja belum sampai 

dengan tingkat khusus atau bahkan paling khusus, karena mereka berpuasa 

hanya menjaga diri dari menahan perut dan kemaluan dari penuh hasrat 

berupa makan, minum dan bersenggama saja.  
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2. Kecerdasan Spiritual (SQ) di Pondok Pesantren Hiidayatul Mubtadi-ien 

Kecerdasan spiritual di pondok ini awalnya berbeda-berbeda, ada 

yang sikap dan ibadahnya sudah baik dan ada yang masih kurang dalam 

sikap dan ibadah. Setelah masuk pesantren degan segala peraturan atau 

kegiatan yang ada kecerdasan spiritual ini pada akhirnya menuju ke arah 

yang lebih baik, walaupun tidak semua santri merasakannya. Perubahan 

santri tersebut seperti karakteristik pada spiritual yang ada pada diri mereka; 

sabar, jujur, memiliki kasih sayang, memiliki tanggung jawab, kesadaran 

diri dan merasakan dekat dengan Allah. Perubahan ini sebagian besar 

dipengaruhi oleh faktor orang lain yakni temen-teman sekitarnya dan 

membuatnya melakukan perubahan yang lebih baik.  

3. Kontribusi Puasa Sunah Senin-Kamis dalam Membentuk Kecerdasan 

Spiritual (SQ) 

Secara menyeluruh kontribusi puasa senin-kamis dalam membentuk 

kecerdasan spiritual ini dapat dilihat dari hikmah puasa seperti; tazkiyatun 

nafs (penyucian hati), menundukkan nafsu dan syahwat (sabar), menjaga 

kesehatan, mematahkan jiwa maksiat dan tawakal serta tarbiyatu ar ruh 

(peningkatan spiritual). Seseorang yang sudah melakukan puasa belum bisa 

dipastikan jiwa spiritualnya menjadi baik, karena puasa sendiri baru menjadi 

sarana masih banyak ibadah-ibadah sunah lainnya atau bahkan yang wajib, 

jadi masih menjadi tahapan awal, tahapannya pemula. Tapi jika melihat 

kemasing-masing santri, kecerdasan spiritual mereka menuju ke arah yang 

lebih baik, walaupun tidak semuanya. Kecerdasan spiritual tersebut seperti 
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sikap sabar, tanggung jawab, jujur, munculnya kasih sayang yang awalnya 

egois karena merasa senasib hidup di pesantren, memiliki kesadaran diri dan 

dalam beribadah merasakan kedamai dan ketentraman, karena saat puasa 

sendiri seseorang tidak akan memikirkan untuk mengantri dan makan siang 

sehingga ibadah akan lebih tenang. 

B. Saran-Saran 

1. Bagi Pengurus/ Pengajar 

a. Setiap tahun sebaiknya mengkaji kitab yang membahas tentang puasa, 

agar santri baru mengerti dan dapat mengingatkan kembali untuk santri 

lama. 

b. Selalu mengingatkan seperti jamaah, izin, piket, mengaji dan lainnya 

agar menjadikan kebiasaan tepat waktu dan tanggung jawab. 

c. Tetap menjalankan koperasi kejujuran. 

2. Bagi Santri 

a. Menjalankan kewajiban yang ada di pondok 

b. Menjalankan anjuran dari abah untuk puasa 

c. Menghilangkan rasa malas 
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